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Proses reformasi yang sedang be1 anosung
di Indlonesia tidaklah berjalan dengan mulus.
Faktor psikologis yanig dirasakan sebagai akibat
terlepasnya masyarakat dari belenggu keter-
tekanan, telah membangzkitkan situasi "Evipho-
ria-politik" yang cenderung be1leb1han Ke-

aendak un%uk mengeksplesﬂ\m pendapat tefah
bercampur-aduk dengan perilaku massa-
destruktif yang justru memglkan masyalal\at
sendiri. :
Selair itu, konflik terbuka antara 1pamt
penegak hukum dengan masyarakat pengunjuk
rasa yang diwakili.oleh kalangan mahasiswa




dan cendekiawan merupakan sitlasi yaf

ann kenyataan lersebut tidak terhindaikan dan
terjad: dalam banyak kasus unjuk rasa yang'su-
clah diwarnai dengan aksi massa yang merusak.
Tidaklah sulit bagi kita unluk mendapatkan
contoh yang menggambarkan situasi tersebi,
misalnya kasus Tr 1sakl1, kastiskerusthan massa
13 & 14 Mei 1998 yang lalu.

Tugas aparal penegak hukum, khususnya
pasukan pengendali massa dewasa ini memang
berat dan‘cukup melelzhkan. Mulai dari
pelaksanaan Perilu tahin 1997 sampai dengan
saat ini, agenda kegiatan mereka untuk meng-
amankan massa cukup padat, Sebagai akibat-
nya sempat muncul kekhawatiran dari ka-
langan pakar mengenai lerjadinya kelelahan
mental {mental fatique) di kalangan pasukan
pengendali massa. Jika hal tersebul benar, maka
yang dikhawatirkan adalah kemungkinan pe-
nanganan massa menjadi tidak profesional,
tidak obyektif dan banyak diwamai dengan
penggunaan kekerasan yang beriebihan. Ber-

kaitan dengan munculiya sinyalemen tersebut, .

Dinas Ps_ii%o_legi Polri telah mengadakan pene-

Kehendak Lmtui\

menockspresﬂ\an

S P

-Htian.dan memperoleh kesimpulan yang juga
sangat tidak menguntungkan. Naimun demi-

menemitkan indikasi muncalnya kelelahan

-..:_menml meskipun baru pada tahap awal { Dipsi,
1697 & 1998},

Sampai sefauh ini proses pengamanan massa
secara keseluruhan masih berjalan dalam ke-

“rangka cperasional vang terkendali, namusn’

tidak menutup kemungkinan adanya faktor-
faktor baik internal maupun eksternal yang

mempengaruhi keberhastan upaya pengen-.

dalian massa dan menciptakan suzsana yang
semakm tada}\ menentu.

FENOMENA "POLICE RIOT"

Pada tahun 1968, dalam suatu pertemuan
partai Demokratik di Chicago, Amerika Serikat
terjadi serangkaian peristiwa unjuk rasa yang
diwarnai dengan konflik dan kekerasan ter-
hadap petugas kepolisian. Provokasi terhadap
petugas tidak saja dilakukan secara verbal de-
ngan mencacimaki dan menghina tetapi sudah
menagumkan kekerasan, pelemparan baly,

-kayu bahkan kotoran manusia. Petugas ke-
- polisian Chicago mulai terpancing emosinya

dan sulit mengendalikan diri dan mulai

~melakukan pembalasan yang tidak terkendali

dan membabi buta, Pembalasan tidak saja dila-
kukan terhadap pelaku pengunjuk rasa, tetapi
sudah meluas pada masyarakat penonion yang
ada disekifarnva. Perilaku petugas vang se-




disébat amuk:massa -ataw hury hé'ra' Shaw &

~ Constanza (1982) dalam bukunya ‘Theries of

Social Psychology menyatakan bahwa yang

dimaksud dengan_ riot! adalah peri ilaku kolektif
(bersama) yan di
takul, kebeman dan ag1e51f1tas) yang diekspre-
sikan secara "kpada obyek tertentu, Massa
datam bentuk riot mer upakan ngkatan diatas
'51tua51 “crawd”/ kerumiinap’ dan ‘mob" atau
massa yang | ber Lumpul kareria ada daya tarik
tertentu Baik yang bersifat fisik 1 maupun’ psi-
kologis, misalnya "mimbar Debas"tapat akbar"

dan sebagainya. Dalam situasi crowd" dan -

“mob" faktor emosi-massa __ia_el_um_ Dbegitu ber-
pengaruh dan ikatan yéng terbentuk diantara
individu belum kuat. Namun dalam situasi
"riot” faktor emosi merupakan hal yang do-

minan dan dapat menggerakkan massa kearah ™

perilaku destruktif.

Fenomena psxkologls yano men
laku massa destruktif dalam "riot" adaiah:ad
nya proses deindividuasi dan anoni X
ses deindividuasi merupakan suat

psikologis yang diafami individu dalan ituasi -
massa yang ditandai dengan penumnan ke-

sadaran pribadi dan perubalan kesadaran

pribadi dan perubahan persepsi terhadap obyek .

(ohnsan & Johnson, 1997). Sedangkan anoni-
mitas merupakan keadaan dimana identitas
individu sudal melebur dalam identitas massa,
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oleh emosi (marah,

P_erdaku petugas yang
semestmya dapat. .
terkendali melalui- sustem
komando, menjadi brutal
dan berperﬂaku destruknf

kemudxan dxkenai dengan sebu%an
“Police Riot", e

dalam situasi "riot!, maka dinamika terjadiriya -
"police Tiot" seperti digambarkan di-atas di--

dasarkan pada terjadinya proses deindividuasi

- dan anonimitas, yang berkumpul, muatan.
emosional, ter;admy_a pergerakan massa,
munculnya pandanoan ‘stereotipi’ (khas dan

bermuatan prasangka) terhadap pihak lain |
(icelompok {iemonstran) yang memunculkan Y

pertiaku brutal dan Iepas kendali.

Jika dilihat dari perandan karaicte'zis'ti'k' tugas

pasukan pengendah massa, maka merel\a

merupakan “kelompok" yang relatif te:kenclah _

dengan sistern komando yang tegas dan jelas.
\/Iasmg masmg anggota sudah merigetahui
pe1an, tugas c an t’mggun ;awabnya ‘masing-




ketika dicerca; dilecehkan dan dihina. Jikd cér-
caan dan hinaan tersebut tidak tertanwgngkan i

maka ikatan dalam l\elompok akan
culkan "group-mind"-atau jiwa ma
sifatnya kolektif: Perasaan sebagai "kita!'i
mengaburkan perasaan sebagai.” a
harus bertanggung jawab atas perbuatar;ku '

Namun derhikian tuntutan peran yang
harus dualankan oleh pasukan dalmas tidak
mentolerir penanganan dengan kekerasan yang
berlebihan, emosional dan agresif. Mereka harus

tetap sabar, tenang dan berkepala dingin dalam- :

menghadap? benturan psikis “apapun
bentuknya, . . ¥

FAKTOR PENYEBAD
TER}ADINYA " POLICE- RIOT"

"Pohce riot! merupakan kei}lutalan yang
d;iaixukan o]eh petugas dalmas dalam pena-
nganan situasi massa. Istilah polisi disini lebih
dikaitkan dengan label, karena di Amerika
kerusuhan massa selatu ditangani ofeh polisi.
Dengan demikian pada dasarnya fenomena

pohcenoi" di Indonesia dapat terjadi pada unit

mana saja yang memang ditugaskan untuk
mengendalikan massa. Beberapa faktor yang
menjadi penyebab terjadinya fenomena "police
riot" adalah :

a. - Hilangnya kendali baik kendali pribadi

'éﬁ'g'}z

pada pribadi masing-masing dan kerax
wanan dipicu oleh pertimbangan pribadi -
yang sudah terpancing emosi. :

S b, Situasi massa yang memanas dan mun-

_'culnya faktor pemicu yang memancmg':
emosi pelugas, misalnya serangan flsﬂ(:
{meﬁai}rak dengan kendazaan)

c. . Faktor waktu. Un]uk rasa massa: yang'
- berjalan.dalam waktu yang lama ber-.

- potensi untuk memuncutkan kelelghan

. menkal yang dapat memicu kebrutalan,
d.- Terjadinya proses deindividuasi dan
anenimitas dalam aksi bersama yang
‘dilandasi solidaritas terhadap korps. .+

‘Unjuk rasa massa
yang berjalan dalam
waklu yang lama

berpotensi untuk
memuncuikan kelelahan mental

yang dapat memicu kebrutalan.




Mempersiapkan kondisi mental,, morll :

dan semangat pasukan sebelum bertugas

bukanlah musuh, ;;.1el.amkan saudara kita
juga, yang perlu diingatkan supaya meng-
ambil langkah yang lebih tertib.

Menyelenggarakan pola pengorgani-”

sasian pasukan yang lebih baik, yang
memungkinkan adanya waktu istirahat

guna. mezwhmdalkan ke ela han fiSll( dan

‘mentals

- Benkan pennhaman mengerm ka:akte—_ :
'_llstlk massa, supaya anggota tldak mudah

' :iel-pmvoi\am atau terpancing.

sedur penanganan, dan bergerak dalam
- gars komando. o

. mungkin-untuk mengendalikan pasukan - ;

atau: untuk mengadakan counter agitasi

: yang dltu]ukan untuk memngkatkan

Bila keBrutalan sudah terjadi, usahakan
untuk mengembalikan kendali pasukan

. - seperti semula denganalat pengeras suara:
.. atau. bentuk peringatan yarg lain.

- Selalu. dltekankan untuk mematuhx pro-:

Bila kebrutalan sudah -/
ter]adI usahakan unfuk

pasul(an seperti semula .

dengaﬁ. alat pengeras suara
-atan bentuk peringatan yang lain. -~

'Gunakan alat k0mumka31 qennksmml,- F

:mengembailkan kendali: -






